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a. Nama Mata Pelajaran
: 
EKONOMI


b. Kelas / Semester
:
XI / Ganjil

c. Kompetensi Dasar 
:
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d. Materi Pokok
: Ketenaga kerjaan dalam pembangunan ekonomi
e. Alokasi Waktu
: 2 pertemuan (2 x 4 x 45 menit)
f. Tujuan Pembelajaran  
:
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Materi Pembelajaran
:
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a. Pendahuluan
Sebelum belajar pada materi ini silahkan kalian membaca dan memahami narasi di bawah ini dan jawablah beberapa pertanyaan berikut !


Pertanyaan:
1. Apa permasalahan yang tampak dalam wacana di atas?
2. Dari wacana diatas apa yang akan terjadi apabila banyak tenaga kerja digantikan dengan robot?
3. Apa sajakah manfaat yang diperoleh dari adanya perkembangan teknologi yang semakin canggih? 
Untuk dapat menyelesaikan persoalan tersebut, silahkan kalian lanjutkan ke kegiatan belajar berikut dan ikuti petunjuk yang ada dalam UKB ini.

b. Inti

1) Petunjuk Umum UKBM

a) Baca dan pahami materi pada Buku Teks Pelajaran tentang Ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi 
b) Setelah memahami isi materi dalam bacaan berlatihlah untuk berfikir tinggi melalui tugas-tugas yang terdapat pada UKBM ini baik bekerja sendiri maupun bersama teman sebangku atau teman lainnya.

c) Kerjakan UKBM ini dibuku kerja atau langsung mengisikan pada bagian yang telah disediakan.

d) Kalian dapat belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan ayo berlatih, apabila kalian yakin sudah paham dan mampu menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan belajar yang ada, kalian boleh sendiri atau mengajak teman lain yang sudah siap untuk mengikuti tes formatifagar kalian dapat belajar ke UKBM berikutnya.
2) Kegiatan Belajar

Kalian sudah siappp ??? 

Ayo…… ikuti kegiatan belajar berikut dengan penuh kesabaran dan penuh konsentrasi  ya !!!

Sebelum melakukan kegiatan belajar 1, perhatikan dan amati gambar dibawah ini dulu...

Setelah mengamati ilustrasi gambar diatas kalian bentuk kelompok masing-masing beranggotakan 5 orang.  Diskusikan bersama anggota kalian tentang pengertian:

setelah kalian tahu pengertian tenaga kerja, angkatan kerja dan kesempatan kerja.
Cermatilah artikel berikut ini!


Setelah kalian membaca artikel di atas, apa yang dapat kalian simpulkan?

Permintaan tenaga kerja terampil semakin lama semakin banyak dibutuhkan oleh dunia usaha.  Berdasarkan keahlian dan keterampilan yang dimilikinya, tenaga kerja terdiri atas 3 jenis, yaitu: 

1. Tenaga kerja terdidik

2. Tenaga kerja terlatih
3. Tenaga kerja terdidik dan terlatih



Setelah kalian memahami materi pada kegiatan belajar 1 melalui  literasi, pengamatan dan diskusi dengan teman-teman, cobalah berlatih soal-soal berikut ini ya...

Pertanyaan:
Pertanyaannya:
1. Gambar 1, merupakan jenis tenaga kerja apa? Jelaskan pendapat kalian!
2. Menurut pendapat kalian Gambar 2 merupakan jenis tenaga kerja apa? Jelaskan!


Sebelum melakukan kegiatan belajar 2, perhatikan dan fahami artikel  dibawah ini dulu ya...

Setelah membaca dan memahami artikel di atas kalian dapat menjawab beberapa pertanyaan berikut:

1. Sebutkan masalah ketenagakerjaan yang sampai saat ini dihadapi bangsa Indonesia!

2. Jelaskan upaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk mengatasi masalah ketenagakerjaan tersebut!
Perhatikan gambar berikut:

Gambar 2
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Setelah mengamati gambar di atas kalian pasti mampu menjelaskan upaya-upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja seperti pada gambar di atas:
1. Jelaskan kegiatan Gambar 1!
2. Jelaskan kegiatan Gambar 2!


Setelah kalian memahami materi pada kegiatan belajar 2, cobalah berlatih soal-soal berikut ini ya...

Penutup

Setelah kalian belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan belajar 1, dan 2, berikut diberikan Tabel untuk mengukur diri kalian terhadap materi yang sudah kalian pelajari. Jawablah sejujurnya terkait dengan penguasaan materi pada UKB ini di Tabel berikut. 


Jika menjawab “TIDAK” pada salah satu pertanyaan di atas, maka pelajarilah kembali materi tersebut dalam Buku Teks Pelajaran (BTP) dan pelajari ulang kegiatan belajar 1, 2 dan 3 yang sekiranya perlu kalian ulang dengan bimbingan Guru atau teman sejawat. Jangan putus asa untuk mengulang lagi!.  Dan apabila kalian menjawab “YA” pada semua pertanyaan, maka lanjutkan berikut. 
Dimana posisimu?

Ukurlah diri kalian dalam menguasai materi pelaku ekonmi dalam kegiatan ekonomi dalam rentang 0 – 100, tuliskan ke dalam kotak yang tersedia. 



Setelah menyelesaikan soal di atas dan mengikuti kegiatan belajar, silahkan kalian berdiskusi dengan teman lalu tuliskan penyelesaian permasalahan diatas ke buku kerja masing-masing!

Ini adalah bagian akhir dari UKBM materi ketenagakerjaan, mintalah tes formatif kepada Guru kalian sebelum belajar ke UKBM berikutnya. 
Sukses untuk kalian!!!
UNIT KEGIATAN BELAJAR  M A N D I R I  ( U K B M )


(EKO.3.3/3.4/1/29)





Pengertian tenaga kerja, angkatan kerja, dan kesempatan kerja


Jenis-jenis tenaga kerja 


Masalah ketenagakerjaan


Upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja
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Saat Peran Manusia Digantikan 'Robot' di Masa Depan


       Perkembangan �HYPERLINK "https://www.liputan6.com/tekno/read/3645148/di-masa-depan-password-bakal-diganti-dengan-5-teknologi-ini" \o "teknologi"�teknologi� yang begitu pesat diprediksi oleh sebagian orang akan menggantikan tenaga manusia di perusahaan. Ditambah arus perubahan ekonomi yang begitu pesat, teknologi diyakini akan membuat perusahaan melakukan PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) massal. Benarkah kekhawatiran itu?Pada pertemuan The 10th Indonesia Human Resource Summit (IHRS) 2018 hal itu terungkap. Chairman IHRS 2018, Shauqi Gombang Aleyandra mengakui ada beberapa sektor pekerjaan dalam industri yang tergantikan kecanggihan �HYPERLINK "https://www.liputan6.com/tekno/read/3645148/di-masa-depan-password-bakal-diganti-dengan-5-teknologi-ini"�teknologi�. Khususnya robot. Hanya saja, kata dia, dari hasil penelitian hingga satu dekade ke depan, paling banyak hanya sekitar 15 persen saja teknologi dapat menggantikan peran manusia.


       "Berdasarkan hasil penelitian dari McKinsey Global Institute menyatakan hanya sekitar 5 persen dari total pekerjaan yang ada saat ini yang dapat diotomasikan secara penuh. Bahkan, hingga sepuluh tahun ke depan itu maksimal hanya 15 persen saja," papar Aleyandra, Senin (17/9/2018).Dengan kata lain, Aleyandra melanjutkan, peran manusia sebagai tenaga kerja masih belum dapat tergantikan oleh kecanggihan �HYPERLINK "https://www.liputan6.com/fashion-beauty/read/3645477/teknologi-canggih-merampingkan-perut-dalam-waktu-30-menit" \o "teknologi"�teknologi�. Hanya saja, kemampuan manusia untuk dapat bekerja dan beradaptasi dengan teknologi merupakan hal yang tak bisa dielakkan.


       "Tenaga kerja harus didorong untuk meraih puncak prestasinya seperti kreativitas, inovasi dan intuisi. Teknologi tidak dapat menggantikan kinerja manusia, tapi lebih mendorong manusia untuk lebih kreatif, inovatif dan intuitif," ujarnya. Ia mengakui belakangan ini, di tengah massifnya perkembangan teknologi yang semakin canggih muncul kekhawatiran teknologi akan menggantikan tenaga manusia dalam bekerja. Aleyandra memahami hal itu. Itu sebabnya pertemuan kali ini mengangkat tema ‘Humanizing Technology in Mananging Tomorrow People’.


"Selama setahun kemarin, trennya ketika membicarakan �HYPERLINK "https://www.liputan6.com/fashion-beauty/read/3645477/teknologi-canggih-merampingkan-perut-dalam-waktu-30-menit"�teknologi� yang diingat adalah bagaimana teknologi akan menggantikan manusia. Ada kekhawatiran akan hal itu. Dapat saya sampaikan jika peluang manusia tidak tertutup untuk berkontribusi terhadap masa depan. Kami yakin peran manusia tidak tergantikan," katanya.


                https://www.liputan6.com, tanggal 19 September 2018, jam 12.30
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Hadapi MEA, Indonesia Butuh Lebih Banyak Tenaga Kerja Terampil


Sabtu 10 October 2015 04:39 WIB


Indonesia melalui Kementerian Ketenagakerjaan menyatakan siap menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang akan dimulai pada akhir 2015. MEA dinilai memiliki dampak positif bagi Indonesia, di antaranya memberikan peluang bagi perluasan pasar bagi produk dan jasa Indonesia.


“MEA juga membuka lapangan kerja bagi tenaga kerja terampil Indonesia,” ujar Kepala Subdirektorat Pengembangan Standar Kompetensi, Kementerian Ketenagakerjaan, Muchtar Azis, di Bogor, Kamis (8/10).


Kesiapan Indonesia didukung oleh 56,6 persen populasi masyarakat Indonesia yang masuk dalam kategori middle class. Hal itu membawa Indonesia sebagai negara dengan ekonomi terbesar di ASEAN dan merupakan satu-satunya anggota G20 di ASEAN.


“Indonesia menempati ranking 38 dari 148 negara dalam global competitiveness index. Terlebih 60 persen penduduk Indonesia saat ini berusia muda sehingga demographic dividend akan dinikmati pada 2020 hingga 2030,” jelas Muchtar.


Meski demikian, tambah dia, Indonesia masih membutuhkan lebih banyak tenaga kerja terampil. Sebab, menurut data resmi Badan Pusat Statistik (BPS) per Mei 2015, 75,78 juta tenaga kerja Indonesia memiliki pendidikan rendah.


Muchtar menambahkan, Kementerian Ketenagakerjaan memiliki program peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui pelatihan kerja. Program tersebut sesuai dengan UU No. 13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.


“Target usia kerja dalam program pelatihan kerja adalah 15 sampai 64 tahun,” kata dia.


Tenaga kerja terampil tidak hanya diperlukan untuk menyongsong MEA, tapi juga agar masyarakat Indonesia bisa bekerja dengan produktif. Sehingga tenaga kerja Indonesia bisa meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan tempat bekerja dan meningkatkan kesejahteraan keluarga.r
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Komentar








Ayoo Berlatih !





Amatilah gambar berikut ini:


Gambar 1


�


Gambar 2 : 
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Ini Tiga Masalah Tenaga Kerja yang Dihadapi Indonesia Menurut Hanif Dhakiri


Rabu, 2 Mei 2018 09:16


MENTERI Ketenagakerjaan �HYPERLINK "http://wartakota.tribunnews.com/tag/hanif-dhakiri" \o "Hanif Dhakiri"�Hanif Dhakiri� mengatakan, setidaknya terdapat tiga masalah yang dihadapi oleh �HYPERLINK "http://wartakota.tribunnews.com/tag/tenaga-kerja-indonesia" \o "Tenaga Kerja Indonesia"�Tenaga Kerja Indonesia�.


Masalah pertama adalah adanya kelompok angkatan kerja yang kemampuan dan pendidikannya tidak cocok dan dibutuhkan oleh dunia industri.





Masalah kedua, adanya kelompok angkatan kerja yang memiliki kemampuan di bawah standar yang diharapkan oleh dunia industri.


�Yang ketiga, tingginya kelompok pekerja miskin yang berjumlah 60 persen dari 128 juta angkatan kerja, yang jika masuk ke industri padat karya, tidak memiliki karier.





"Rata-rata pendidikannya hanya SD dan SMP, itu sekitar 60 persen dari 128 juta angkatan kerja kita. Jadi mayoritas kalau masuk ke industri padat karya mereka enggak punya karier," kata Hanif usai memberikan sambutan pada Final Liga Pekerja Indoensia (Lipesia) 2018 di GOR Soemantri Brodjonegoro, �HYPERLINK "http://wartakota.tribunnews.com/tag/jakarta-selatan" \o "Jakarta Selatan"�Jakarta Selatan�, Selasa (1/5/2018).





Untuk itu, menurut Hanif, kini pemerintah tengah menyiapkan solusi atas masalah-masalah tersebut. Salah satunya, memberikan kelompok pekerja miskin meningkatkan kemampuan (upskilling).





Hanif berharap, meningkatnya kemampuan para pekerja miskin dapat meningkatkan jabatan, upah, serta kesejahteraan para pekerja.


"Yang enggak punya karier ini mereka kita berikan kesempatan sehingga bisa ikut upskilling. Misalnya, meningkatkan skill-nya sehingga mereka jabatannya juga meningkat, upahnya meningkat, dan at the end kesejahteraannya meningkat," papar Hanif. (Gita Irawan)
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Gambar 1.
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Ayoo Berlatih !





Soal:


Apakah yang dimaksud ketenagakerjaan itu?


Sebut dan beri contoh jenis-jenis tenaga kerja!


Apa saja langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia?








Bagaimana kalian sekarang?











2. Peta Konsep





Identitas





Menganalisis permasalahan ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi


Menyajikan hasil analisis masalah ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi dan caramengatasinya








Melalui pendekatan Sientifik dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran peserta didik dapat Menganalisis permasalahan ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi, Menyajikan hasil analisis masalah ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi dan cara mengatasinya dengan mengembangkan sikap relegius, penuh tanggung jawab, kerja keras dan bekerja sama





Kegiatan Pembelajaran





Kegiatan Belajar 1








Kegiatan Belajar 2








Tabel Refleksi Diri Pemahaman Materi


No�
		Pertanyaan�
Ya �
Tidak �
�
1.�
Apakah kalian telah memahmi pengertian ketenagakerjaan?�
�
�
�
2.�
Apakah kalian telah memahmi pengertian tenaga kerja ?�
�
�
�
3.�
Apakah kalian telah memahmi pengertian angkatan kerja ?�
�
�
�
4.�
Dapatkah kalian menyebutkan jenis-jenis tenaga kerja?�
�
�
�
5.�
Dapatkah kalian menyebutkan masalah ketenagakerjaan?�
�
�
�
6. �
Apakah kalian memahami memahami upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja?�
�
�
�






Setelah kalian menuliskan penguasaanmu terhadap materi ketenagakerjaan lanjutkan kegiatan berikut secara berkelompok  untuk memperdalam  penguasaan kalian! 


Kerjakan tugas ini berkelompok 5 siswa  ya….


Kunjungi perusahaan disekitar tempat tinggal kalian, amatilah kualitas tenaga kerja di perusahaan tersebut!


Lengkapi informasi yang kalian butuhkan dengan mewawancarai manager personalia perusahaan tersebut!


Berdasarkan informasi yang kalian peroleh, amatilah kualitas tenaga kerja perusahaan tersebut


Berdasarkan hasil analisismu, identifikasi upaya  untuk meningkatkan kualitas tenaga kerjan
















